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ANALISIS PRODUKSI PADI DI KABUPATEN KULONPROGO
TAHUN 2014 MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 8

Analysis of rice production using Landsat imagery 8

in Kulonprogo Regency 2014

ABSTRACT

Kulonprogo Regency is an area of study in this research. The purpose of this study was to determine the
widespread distribution and estimation of wetland rice production in Kulon Progo Regency using Landsat imagery
8, Landsat 8 can be used to identify the distribution of rice fields and then can be used to benchmark survey of rice
production. The benefits derived from this research include providing information about the spread of paddy fields
and rice production estimates to be input and consideration for local governments in determining policy on food
security in Kulonprogo Regency.

The method used in this research is a visual interpretation and field surveys. Visual Interperatsi done to
distinguish the type of wetland, the type of rice fields that exist in this classification include paddy irrigation and
rainfed. Each type of these fields has spread and different extents. The result of the use of wetland interpretation
then tested the precision, accuracy test survey conducted to ascertain the types of objects that appear in the image.
From extensive use of wetland then conducted a field survey wusing random sampling staratified method for
determining the estimated rice production in Kulonprogo Regency.

The results in this study is data distribution maps and maps of wetland rice production estimates in
Kulonprogo Regency using Landsat 8 with a scale of 1: 200,000. Total area of paddy land use of 8050 ha, with
an area of 7347 ha of irrigated rice fields, and extensive rainfed of 703 hectares. The results of the calenlation of
the use of wetland in Kulonprogo Regency get an average productivity of 6.4 tonnes | ha. The use of irrigated land
in Kulon Progo Regency gets an average productivity of 6.6 tonnes | ha, use the rainfed areas in the county
Kulonprogro gets an average productivity of 3.5 tonnes | ha. Based on these results, Kulonprogo Regency second
season rice harvest in 2014 amounted to 50950.2 tonnes of rice yield | ba.

Keywords: Landsat 8, visnal interpretation, distribution Wetland, Survey, and Estimation of Rice
Production.

ABSTRAK

Kabupaten Kulonprogo merupakan daerah kajian dalam penelitian ini. Tujuan
dilakukan penelitian ini adalah mengetahui luas agihan lahan sawah dan estimasi produksi
padi di Kabupaten Kulonprogo menggunakan citra landsat 8, citra Landsat 8 dapat digunakan
untuk mengidentifikasi agihan sawah dan kemudian dapat digunakan untuk acuan survey
hasil produksi padi. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diantaranya adalah
memberikan informasi tentang agihan lahan sawah dan estimasi produksi padi guna menjadi
masukan dan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam menentukan kebijakan tentang
ketahanan pangan yang ada di Kabupaten Kulonprogo.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah interpretasi visual dan survey
lapangan. Interperatsi visual dilakukan untuk membedakan jenis lahan sawah, jenis sawah
yang ada pada klasifikasi ini meliputi sawah irigasi dan sawah tadah hujan. Masing-masing
jenis sawah tersebut mempunyai sebaran dan luasan yang berbeda-beda. Hasil interpretasi
penggunaaan lahan sawah kemudian diuji ketelitiannya, survey uji ketelitian dilakukan untuk



memastikan jenis obyek yang nampak pada citra. Dari luas penggunaaan lahan sawah
kemudian dilakukan survey lapangan dengan menggunakan metode staratified random
sampling untuk menentukan estimasi produksi padi yang ada di Kabupaten Kulonprogo.

Hasil dalam penelitian ini adalah data peta agihan lahan sawah dan peta estimasi
produksi padi di Kabupaten Kulonprogo dengan menggunakan Citra Landsat 8 dengan skala
1:200.000. Jumlah luasan pengguaan lahan sawah sebesar 8050 Ha, dengan luas sawabh irigasi
sebesar 7347 Ha, dan luas sawah tadah hujan sebesar 703 Ha. Hasil dari perhitungan
penggunaan lahan sawah di Kabupaten Kulonprogo mendapatkan rata-rata produktivitas 6,4
ton/Ha. Penggunaan lahan sawah irigasi di Kabupaten Kulonprogo mendapat rata rata
produktivitas sebesar 6,6 ton/Ha, penggunaan lahan sawah tadah hujan dikabupaten
Kulonprogo mendapat rata rata produktivitas sebesar 3,5 ton/Ha. Berdasar pada hasil
penelitian ini, Kabupaten Kulonprogo pada musim panen padi kedua di tahun 2014
menghasilkan padi sebesar 50950,2 ton/ha.

Kata kunci : Landsat 8, Interpretasi visual, Agihan Lahan Sawah, Survey, dan Estimasi
Produksi Padi.

Pendahuluan

Sektor pertanian merupakan sektor
yang sangat penting peranannya di dalam
perekonomian di sebagian besar negara-
negara yang sedang berkembang. Hal
tersebut dapat dilihat dengan jelas dari
peranan sektor pertanian di dalam
menampung penduduk serta memberikan
kesempatan kerja kepada penduduk,
menciptakan pendapatan nasional dan
menyumbangkan  pada  keseluruhan
produk. Berbagai data menunjukkan
bahwa di beberapa negara yang sedang
berkembang lebih 75% dari penduduknya
berada di sektor pertanian dan lebih 50%
dari pendapatan nasionalnya dihasilkan
dari sektor pertanian serta hampir seluruh
ekspornya merupakan bahan pertanian
(Todaro, 2000).

Program peningkatan ketahanan
pangan diarahkan untuk dapat memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat di dalam
negeri dari produksi pangan nasional.
Berbagai  upaya telah  ditempuh
pemerintah melalui kegiatan pengamanan
lahan  sawah, peningkatan  mutu

intensifikasi  serta optimalisasi dan
perluasan area pertanian. Salah satu
bahan pangan nasional yang diupayakan
ketersediaannya tercukupi  sepanjang
tahun adalah beras yang menjadi
makanan  pokok  sebagian  besar
masyarakat Indonesia (Sahara dan Idris,
2006).

Upaya menyediakan kebutuhan
pangan khususnya beras serta
peningkatan kesejahteraan petani padi,
dapat  dilakukan dengan upaya
peningkatan  produksi padi  dan
produktivitas.  Peningkatan  produksi
usaha tani khususnya padi, dapat
dilakukan dengan pengembangan dan
adopsi teknologi baru serta peningkatan
efisiensi/banyaknya hasil produksi suatu
usaha tani.

Tanaman padi merupakan sumber
karbohidrat utama masyarakat Indonesia.
Sampai saat ini, lebih dari 50% produksi
padi nasional berasal dari areal sawah di
Pulau Jawa. Kabupaten Kulonprogo
adalah salah satu kabupaten yang terletak
di Pulau Jawa, Provinsi Daerah Istimewa



Yogyakarta.  Perkembangan  daerah
pertanian di Kabupaten Kulonprogo
secara geografis dipengaruhi  oleh
bentuklahan dan jenis tanah yang terdapat
di Kabupaten Kulonprogo. Seperti jenis
tanah aluvial yang berada di daratan
rendah di sekitar Formasi Sentolo. Serta
bentuk lahan fluvial tersebar di bagian
selatan Kabupaten Kulonprogo sebelum
mendekat ke kawasan pantai selatan.

Faktor ketersedian air adalah
sebagai sumber irigas pertaniaan sawah
di  daerah  penelitian.  Kabupaten
Kulonprogo secara geografis dibatasi
oleh dua buah sungai besar yang menjadi
tulang punggung irigasi, yaitu Sungai
Progo dan Sungai Bogowonto. Selain itu
terdapat juga sungai sedang dengan
panjang 28 kilometer dengan luas daerah
aliran sungai 210 km? Disamping itu,
Kabupaten Kulonprogo juga mempunyai
saluran irigasi seluas 7.125 hektar yang
kerap disebut sistem irigasi Kalibawang.

Demikian  juga  penduduknya
sebagian besar adalah sebagai petani.
Pada tahun 2012, produksi padi tercatat
135.238 ton atau mengalami kenaikan
produksi sebesar 1,60 persen
dibandingkan tahun 2011 yang mencapai
133.100 ton. Dari total produksi padi
tersebut,  sebanyak  132.982  ton
merupakan padi sawah dan 2.256 ton
padi ladang. Produktivitas padi sawah
yaitu  sebesar 69,57 kw/ha dan
produktivitas padi ladang mencapai 31,91
kw/ha.

Sampai saat ini estimasi produksi
padi dilaksanakan oleh beberapa instansi
antara lain : Badan Urusan Logistik
(BULOG), Badan Pusat Statistik (BPS)
dan Dirjen Bina Produksi Tanaman
Pangan dan Hortikultura, Departemen
Pertanian. BULOG  memperkirakan
produksi padi menggunakan pendekatan

ekonometrik. Parameter yang digunakan
antara lain data luas area panen,
produktivitas, curah hujan dan harga.
Informasi disajikan per catur wulan. BPS
melakukan perkiraan produksi padi
berdasarkan  data  lapangan  yang
dihimpun dari Mantri Tani di setiap
kecamatan berdasarkan hasil ubinan
secara acak terpilih. Data produksi
diperoleh dari parameter luas area panen
dan produktivitas padi per hektar.
Departemen pertanian memperkirakan
produksi padi dengan
mempertimbangkan parameter luas area
tanam/panen, jumlah benih yang disebar
petani, perhitungan produktivitas dengan
memanfaatkan struktur kelembagaan di
bawahnya vyaitu Mantri Tani dan
Penyuluh  Pertanian Lapangan dan
informasi luas baku sawah dari BPS.
Perbedaan cara pendekatan, Kkriteria
penilaian dan metode yang digunakan
menyebabkan informasi yang diperoleh
juga berbeda. Hal ini menyulitkan
pengguna informasi dalam
pemanfaatannya.

Semua instansi di atas yang
melakukan estimasi  produksi  padi,
parameter yang dominan digunakan
adalah luas area panen/tanam. Peta
agihan sawah ini sangat diperlukan dalam
proses estimasi produksi padi dan
ketahanan pangan ini. Peta agihan sawah
ini dapat diperoleh dengan menggunakan
teknologi penginderaan jauh, karena
dengan penginderaan jauh  dapat
memperoleh data dengan cepat dan
akurat serta lebih efisien dan hemat.
Salah satu teknologi penginderaan jauh
adalah dengan menggunakan citra
penginderaan jauh. Beberapa satelit
penginderaan jauh milik negara maju
(seperti USA, Uni-Eropa, dan Jepang),
mengitari bumi dan merekam datanya



secara periodik dalam selang waktu
tertentu.

Pemanfaatan citra Landsat telah
banyak digunakan untuk beberapa
kegiatan survei maupun penelitian, antara
lain geologi, pertambangan,
geomorfologi, hidrologi, dan kehutanan.
Dalam setiap perekaman, Citra Landsat
mempunyai cakupan area 185 km x 185
km, sehingga aspek dari obyek tertentu
yang cukup luas dapat diidentifikasikan
tanpa menjelajah seluruh daerah yang
disurvei atau yang diteliti. Dengan
demikian, metode ini dapat menghemat

waktu maupun biaya dalam
pelaksanananya dibanding cara
konvensional atau survei terestris di
lapangan.

Pada tanggal 11 Februari 2013
NASA (National Aeronautics and Space
Administration) telah meluncurkan satelit
pengamat bumi Landsat 8. Satelit ini
mengorbit bumi setiap 99 menit dan
merekam gambar di setiap titik di planet
ini setiap 16 hari sekali dan menghasilkan
sekitar 400 gambar dengan resolusi tinggi
ke stasiun bumi setiap 24 jam. Landsat 8
memiliki 9 gelombang pemancar,
termasuk di dalamnya 3 gelombang
pemancar ringan, dua gelombang semi
inframerah dan dua pemancar inframerah
jarak pendek. Juga dua sensor panas yang
dapat digunakan untuk berbagai aplikasi,
termasuk memonitor perubahan
lingkungan, dan mendeteksi api.

Hasil pengolahan dari data citra
satelit menggunakan teknologi
penginderaan jauh dan sistem informasi
geografis  tersebut adalah peta agihan
sawah secara cepat, terbarukan, dan
akurat. Dari peta agihan sawah ini
kemudian bisa ditentukan estimasi hasil
produksi padinya menggunakan cara
perkalian antara data produksi dengan

luasan area panen yang terdapat dalam
peta agihan sawah. Kondisi Kabupaten
Kulonprogo  yang banyak  area
persawahan sangat sesuai untuk area
pengembangan pertanian.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka
penelitian ini dilandaskan pada beberapa
permasalahan, antara lain:
1. Bagaimanakah agihan lahan sawah
di Kabupaten Kulonprogo?
2. Bagaimanakah estimasi produksi
padi menggunakan Citra Landsat 8 di
Kabupaten Kulonprogo?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian permasalahan
di atas, maka tujuan dari penelitian ini
antara lain:
1. Mengetahui agihan lahan sawah di
Kabupaten Kulonprogo.
2. Mengetahui estimasi produksi padi
di Kabupaten Kulonprogo dengan
menggunakan Citra Landsat 8.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat untuk :

1. Memberikan informasi  tentang
agihan lahan sawah Kabupaten
Kulonprogo.

2. Memberikan masukan dan
pertimbangan  bagi  pemerintah
daerah dalam menentukan kebijakan
tentang ketahanan pangan.



Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Interpretasi Visual
dan Survey lapangan untuk mendapatkan
hasil  estimasi  produksi padi Di
Kabupaten  Kulonprogo. Interpretasi
Visual dilakukan untuk memperoleh
sebaran penggunaan lahan sawah yang
diperoleh dari interpertasi menggunakan
citran Landsat 8. Penggunaan lahan
sawah digunakan untuk mengetahui
sebaran sawah kemudian dilakukan
Survey lapangan dengan menggunakan
metode Stratified random sampling untuk
menentukan jumlah titik sampling yang
akan disurvey berdasarkan jumlah luas
agihan sawah
A) Penentuan Daerah Penelitian

Persiapan awal merupakan tahapan
pencarian dan pengumpulan data untuk
melakukan kegiatan penelitian ini serta
mempersiapkan data untuk pengolahan
lebih lanjut. Data yang didapatkan berupa
citra landsat-8 dapat dilihat gambaran
visual sehingga dapat dikaji dalam
penelitian  ini  yaitu  Kulonprogo.
Pemilihan  wilayah tersebut dalam
penelitian  ini  karena  kabupaten
kulonprogo secara geografis dipengaruhi
oleh bentuk lahan dan jenis tanah yang
terdapat di kabupaten kulon progo.
Seperti jenis tanah alluvial yang berada di
daratan rendah di sekitar formasi sentolo.
Serta bentuk lahan fluvial tersebar di
bagian selatan kabupaten kulon progo
sebelum mendekat ke kawasan pantai
selatan.

Beberapa faktor antara lain
ketersedian air sebagai sumber irigasi.
Kabupaten kulon progo secara geografis
di batasi oleh dua buah sungai besar yang
menjadi tulang punggung irigasi, Yyaitu
sungai progo dan sungai bogowonto.

Selain itu terdapat juga sungai sedang
dengan panjang 28 kilometer dengan luas
daerah aliran sungai 210 kma2.
Disamping itu, kabupaten kulonprogo
juga mempunyai saluran irigasi seluas
7.125 hektar yang kerap disebut system
irigasi kalibawang.

Demikian  juga  penduduknya
sebagian besar adalah sebagai petani.
Pada tahun 2012, produksi padi tercatat
135.238 ton atau mengalami kenaikan
produksi sebesar 1,60 persen
dibandingkan tahun 2011 yang mencapai
133.100 ton. Dari total produksi padi
tersebut,  sebanyak  132.982  ton
merupakan padi sawah dan 2.256 ton
padi ladang. Produktivitas padi sawah
yaitu  sebesar 69,57 kw/ha dan
produktivitas padi ladang mencapai 31,91
kw/ha.

B) Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data
merupakan salah satu tahapan penting,
sehingga data yang dikumpulkan
merupakan data yang berkualitas dan
juga memiliki nilai efektifitas dan
efisiensi. Peneliti menggunakan dua cara
pengumpulan  data, yaitu  dengan
pengumpulan data primer dan
pengumpulan data sekunder:

A. Pengumpulan Data Primer

Data primer merupakan data yang
diperoleh dengan cara membuat atau
dengan perolehan langsung di lapangan,
yaitu dengan cara survei maupun dengan
menggali informasi yang dapat diperoleh
dari data-data penginderaan jauh sebagai
sumber datanya. Data primer yang
digunakan adalah peta penggunaan lahan
sawah yang diinterpretasi/ dikelolah dari
Citra Landsat 8
(LC81200652013175LGNOQ) perekaman



bulan juni 2013 dan data hasil survei
langsung di lapangan.

B. Pengumpulan Data Skunder

Data sekunder merupakan data
yang diperoleh dari pihak pihak terkait
atau dengan kata lain memanfaatkan data
yang sudah ada. Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini berupa
data Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI)
digital/shapefile(shp) dan data berupa
batas administrasi wilayah dari data
single base map daerah Jawa Tengah dan
Yogyakarta tahun 2004 yang berupa
shapefile.

C) Analisis Data
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap
awal dimana peneliti melakukan studi
pustaka untuk mencari referensi terkait
dengan penelitian yang dilakukan.
Menyusun kerangka penelitian berdasar
berbagai sumber sebagai referensi dalam
melakukan  penelitian. Data  yang
dipersiapkan yang dijadikan sumber data
dalam penelitian ini  berupa citra
pengindraan jauh Citra satelit Landst 8
Digital scene
LC81200652013175LGNOO  perekaman
tanggal 24 juni 2013 dalam format file.

2. Tahap Pengolahan

Penelitian ini melakukan
pengolahan data yang berbeda antara data
satu dengan data yang lain. Pengolahan
data berupa citra satelit, menggunakan
perangkat  lunak/software  pemetaan
ArcGIS 9.3. Dalam pengolahannya.
Pengolahan data citra yang dilakukan

adalah berupa koreksi geometri untuk
menentukan sistem koordinat pada citra
satelit yang belum memiliki koordinat
atau sistem koordinatnya masih belum
tepat. Citra yang telah terkoreksi
selanjutnya diinterpretasi dan digitasi
untuk mendapatkan data turunan yaitu
berupa data vektor (shapefile).

Interpretasi atau proses mengenali
obyek dari citra berdasarkan unsur unsur
interpretasinya. Interpretasi merupakan
bagian dari tahapan yang harus dilakukan
sebelum melakukan digitasi. Digitasi
merupakan pengolahan data citra untuk
mendapatkan data baru, dengan cara
memberikan batasan-batasan berupa titik,
garis, maupun area pada kenampakan
obyek yang tergambar pada citra. Data
hasil dari proses digitasi adalah data
vektor dalam hal ini berupa data dengan
format shapefile (*shp). Data shapefile
adalah data yang nantinya digunakan
dalam pemetaan agihan lahan sawah
dengan menggunakan software pemetaan
ArcGIS. Hasil proses interpretasi dari
data pengindraan jauh berupa
penggunaan lahan sawah yang kemudian
ditentukan estimasi produksi padi pada
setiap penggunaan lahan sawah sehingga
dapat diketahui hasil produksi padi.

3. Menentukan Penggunaan Lahan

Sawah

Lahan sawah merupakan lokasi
yang sangat penting peranannya terhadap
usaha pertanian, interpretasi  yang
dilakukan untuk penentuan lahan sawah
yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan Kklasifikasi SNI (Standart
Nasional Indonesia) 7645 — 2010 tentang
klasifikasi peggnuaan lahan sawah.



No Jenis Obyek

1 Sawah Irigasi
2  Sawah Tadah Hujan

3  Sawah Pasang Surut

Jenis Obyak
No

1 | Sawah Irigasi

2 Sawah Tadah

Hujan

3 Sawah

Pasang Surut

Tabel 1. Tabel Kunci Interpretasi Sawah

Rona / Warna

Hijau Kebiruan
Hijau, Magenta

Biru Kehijauan,

Tekstur Situs

Halus Dataran

Kasar Dataran
Tinggi

Kasar Pesisir

Asosiasi

Saluran
Irigasi
Dataran
Tinggi
Muara
Sungai,
Laut

Tabel 2. Tablel Unsur Interpretasi Sawah

Unsur Interpretasi

Rona /
Warna
Hijau
Kebiruan
Hijau,
Magenta

Biru

Kehijauan,

Bentuk

Persegi

Persegi

Persegi

Panjang

Pola Tekstur

Teratur halus

Teratur Kasar

Tidak Kasar
Teratur

Bayangan

Tidak Ada

Tidak Ada

Tidak Ada

Situs

Dataran

Dataran

Tinggi

Pesisir

Asosiasi

Saluran

Irigasi

Dataran

Tinggi

Pantai,

Muara



Tabel Kunci dan  Unsur
interpretasi yang digunakan dalam
sistem Klasifikasi SNI  (Standart
Nasional Indonesia) tentang
penggunaan lahan dapat membedakan
karakteristik  jenis sawah melalui
kenampakan pada objek. Sawah irigasi
diidentifikasi berdasarkan kenampakan
pada citra yang berwarna hijau
kebiruan yang menandakan adanya
kandungan air, bertekstur halus yang
menandakan tinggi tanaman yang
sejajar, berada di dataran, dan terdapat
kenampakan sungai buatan/saluran
irigasi. Sawah tadah hujan
diidentifikasi berdasarkan kenampakan
pada citra yang berwarna hijau,
bertekstur kasar, berada di dataran
tinggi, dan terdapat kenampakan
sungai alami. Sawah pasang surut
diidentifikasi berdasarkan kenampakan
pada citra yang berwarna biru
kehijauan karena daerah tersebut
didominasi oleh air, bertekstur kasar,
berada di pesisir pantai, dan terdapat
kenampakan muara sungai dan laut.

Hasil klasifikasi ini digunakan
untuk memisahkan antara penggunaan
lahan sawah yang satu dengan yang
lain, agar nantinya mudah untuk
diklasifikasikan  berdasarkan jenis
lahan sawah yang ada. Penentuan
lahan sawah merupakan kegiatan yang
penting dalam penelitian ini karena
setiap jenis lahan sawah akan
mempunyai luas yang berbeda-beda

karena kondisi bentuk lahan yang
berbeda pula.

4.  Persebaran Penggunaan Lahan

Sawah

Hasil pengolahan data
pengindraan jauh yang melalui tahapan
interpretasi dan digitasi maka akan
dihasilkan  persebaran  penggunaan
lahan sawah di daerah kabupaten
Kulonprogo. Data yang diperoleh dari
interpretasi ini berupa data
penggunaan lahan sawah yang
berbentuk shapefile(shp).

Dari  hasil tersebut didapat
beberapa jenis lahan sawah yang ada
di daerah Kulonprogo, hasil klasifikasi
penggunan lahan sawah tersebut
berupa sawah irigasi, sawah tadah
hujan, sawah pasang surut, sawah
polder, dan sawah lebak. Penentuan
jenis sawah tidak lepas dari hasil
interpretasi yang berdasarkan
Klasifikasi menerut SNI (Standart
Nasional Indonesia) 7645 — 2010
tentang klasifikasi peggnuaan lahan
dengan memperhatikan unsur unsur
interpretasi vsual.

Penggunaan lahan sawah
tersebut akan mempunyai kenampakan
yang berbeda untuk setiap jenis lahan
sawannya, untuk lahan sawah irigasi
mempunyai ciri ciri berada didataran
rendah cendrung menghandal sumber
sungai untuk perairannya, untuk sawah
tadah hujan kenampakan mempunyai
ciri ciri menghandalkan pada air hujan



yang berdasarkan musim penghujan,
untuk sawah pasang surut
kenampakannya mempunyai ciri ciri
berada di samping/ sekitaran sungai
atau pantai yang menghandalkan
luapan dari air tersebut.

Dari  hasil Interpretasi dan
Digitasi tersebut mendapatkan
beberapa jenis lahan sawah yang ada
didaerah Kulonprogo. Dari jenis lahan
sawah  tersebut nantinya  bisa
digunakan untuk mengetahui hasil
produksi padi per setiap jenis lahan
sawah di Kabupaten Kulonprogo.

5. Penentuan Titik Sampel

Lokasi  Pengambilan  sampel
penggunaan lahan sawah ditentukan
berdasarkna lokasi titi-titik sebaran
penggunaan lahan sawah berdasarkan
jumlah luas sawah. Pengambilan titik
sampel penggunaan lahan sawah
dilakukan bersaman dengan
pengambilan sampel hasil produksi
karena agar tidak memakan banyak
waktu. Pengambilan sampling ini
menggunakan  metode  stratified
random sampling untuk menentukan
sampel penggunaan lahan sawah dan
hasil produksi padi.

Pengambilan  titik  sampling
menggunakan  jumlah luas area
persawahannya. Jenis sawah akan
mempunyai luasan yang berbeda
antara sawah irigasi, sawah tadah dan
sawah pasang surut. Pengambilan titik
Sampling penggunaan lahan sawah

menggunakan total luas sawah dibagi
30 titik sampling, 30 ditentukan oleh
peneliti

6. Presentasi Data

Data dari hasil penelitian
disajikan  kedalam bentuk yang
informatif dengan cara melakukan
pemetaan. Data yang didapatkan dari
hasil  pengolahan  data  berupa
penggunaan lahan sawah. Presentasi
data yang dilakukan yakni dengan cara
menampilkan data-data yang ada
kedalam bentuk spasial atau dengan
menampilkan dalam bentuk peta
digital maupun peta cetak. Peta yang
dihasilkan dalam penelitian ini adalah
peta agihan penggunaan lahan sawah
yang kemudian di cari rata rata hasil
produksinya per masing masin jenis
lahan sawahnya, sehingga
mendapatkan hasil produksi padi di
daerah Kabupaten Kulonprogo secara
efektif.

D) Metode Analisis Data
1. Analisis  Penggunaan  Lahan
Sawah
Analisis penggunaan lahan sawah
yang dihasilkan dari interpretasi visual
akan dikelompokan berdasarkan dari
jenis sawah yang ada di Kabupaten
Kulonprogo. Jenis sawah yang ada
pada Klasifikasi ini meliputi sawah
irigasi, sawah tadah hujan, dan sawah
pasang surut. Masing masing jenis
sawah tersebut mempunyai sebaran



dan luasan yang berbeda beda. Hasil
interpretasi penggunaaan lahan sawah
kemudian diuji ketelitiannya, survey
uji  ketelitian  dilakukan  untuk
memastikan jenis obyek yang nampak
pada citra, seperti misalnya sawah
irigasi penggunaan lahan sawah desa x
kenampakan pada citra memiliki rona
cerah, berwarna hijau kebiruan, dan
dapat di klasifikasikan sebagai sawah
irigasi, tetapi kenampakan citra di
daerah tersebut tidak terdapat sungai
yang berbentuk panjang lurus yang
dapat diidentifikasikan sebagai saluran
irigasi.

Survey uji  keteliaan perlu
dilakukan agar kenampakan yang ada
di peta dengan dilapangan sesaui
sehingga bisa digunakan untuk
menentukan estimasi produksi secara
efektip.

2. Penentuan Estimasi Produksi

Padi

Hasil interpretasi visual telah
menghasilkan  luasan  penggunaan
lahan yang berbeda pada masing
masing jenis lahan sawah. Dari luas
penggunaaan lahan sawah kemudian
dilakukan sampling dengan
menggunakan  metode  staratified
random  sampling.  Metode ini
mempunyai kelebihan, karena kita
dapat menentukan lokasi survey yang
kita  tentukan  yang  mewakili
sejenisnya.

Analisis  perkalian  digunakan
untuk mengalkulasikan hasil produksi
padi di Kabupaten Kulonprogo dengan
cara mengalikan luas area panen
dengan produktivitas padi. Contoh
kalkulasi hasil produksi padi, luas area
sawah irigasi 25.094,82 ha, dengan
produktivitas padi sebesar 5,94 ton/ha,
sehingga diketahui hasil produksi padi
sawah irigasi sebesar 149.063,23 ton.
Hasil produksi padi ini diharapkan
lebih tepat dan cepat agar bisa
membantu pemerintah maupun swasta
dalam penentuan hasil  estimasi
produksi padi.

E. Diagram Alir



< Landsat 8 > Peta Dasar / nsi - instansi dengan
:jrﬁemanfaatkan unsur  kelembagaan
| Layer dibawahnya tersebut memakan waktu
Stacking yang lama.
1 Data penginderaan jauh citra
Koreksi landsat 8 yang diperbaharui setiap
3 bulannya, terutama pada bulan juni
Image 2014 yang bertepatan dengan panen
¥ tanaman padi dimusim kedua tahun
Koreksi | 2014, citra landsat 8 ini dapat
3 digunakan untuk mengindentifikasi
Interpretasi | agihan sawah yang ada di Kabupaten
3 nprogo, kemudian dapat
Survey Uji .
Penentuan akan untuk acuan survey hasil
@ - produksi padinya.
v Survey produktivitas padi
> Input Hasil < . . .
Survey Data bertujuan untuk mengetahui tingkat

Proses

Peta Produksi Padi Kbt

kulonoroao

HASIL DAN PEMBAHASAN
Beragamnya parameter yang
digunakan beberapa instansi untuk
melakukan estimasi produksi
menyababkan beragamnya informasi
yang kita dapatkan, sehingga tidak ada
acuan yang baku mengenai estimasi
produksi padi. Salah satu kekurangan
lainnya adalah pendataan dalam proses
estimasi produksi yang dilakukan

produksi padi per hektar di setiap titik

sampel.  Survey uji  ketelitian
interpretasi bertujuan untuk
mengetahui tingkat kesalahan dan

tingkat kedetailan interpretasi citra.

A). Peta Agihan sawah kabupaten
Kulonprogo sesudah survey uji
ketelitian.

Diketahui dari hasil survey uji
ketelitian di Kulonprogo tetap didapat
2 jenis sawah yaitu sawah irigasi dan
tadah hujan. Sawah irigasi juga tetap
mendominan wilayah  Kulonprogo,
sawah irigasi paling banyak tersebar di
daerah selatan karena memiliki letak
yang cendrung datar. Hasil survey uji
ketelitian menghasilkan peta
penggunaan lahan sawah yang berbeda



antara sebelum dilakukan uji ketelitian
dan sesudahnya. Perbadaan paling
menonjol antara setalah dilakukan
survey uji ketelitian dan sebelum
adalah jika setelah dilakukan survey
uji ketelitian didaerah pesisiran pantai
yang berada diselatan Kabupaten
Kulonprogo ternyata bukan sawah
irigasi melainkan daerah
perkebunan/ladang yang dimanfaatkan
masyarakat untuk ditanami  buah
buahandan  sayur  sayuran, ini
dikarenakan kandungan air yang ada
didaerah pesisir pantai tidak cukup bila
digunakan untuk lahan persawahan.
Peneliti akhirnya harus melakukan
survey uji ketelitian untuk
memastikannya daerah tersebub adalah
sawah atau perkebunan, karena pada
citra kenampakan yang dihasilkan oleh
citra hampir sama antara sawah dan
perkebunan. Daerah yang lain relatif
sama antara sebelum dan sesudah
dilakukan survey uji ketelitian, karena
daerah yang lain cukup bagus
informasi yang ditampilkan pada citra
sehingga peneliti  tidak  banyak
mengalami kesulitan dalam melakukan
interpretasi.

Penggunaan lahan sawah yang
diperoleh sesudah survey uji ketelitian
terjadi  perubahan yang sangat
mencolok didaerah selatan Kabupaten
Kulonprogo, khususnya pada
kecamatan yang dipesisir pantai.
Kecamatan Temon, Wates, Panjatan
dan Galur. Persepsi peneliti daerah

yang ada di selatan Kabupaten
Kulonprogo adalah sawah irigasi
ternyata  setelah  peneliti  terjun
kelapangan itu bukanlah sawah irigasi
melainkan  perkebunan masyarakat
seperti kebun pepaya dan tambak
udang, sedangkan Kecamatan yang
lain tidak mengalami perubahan yang
drastis dan relatif hampir sama.

Berdasarkan Hasil survey uji
ketelitian penggunaan lahan sawah di
Kabupaten Kulonprogo yang
dilakukan dari hasil interpretasi visual
diperoleh jumlah luasan pengguaan
lahan sawah sebesar 8050 Ha, dengan
luas sawah irigasi sebesar 7347 Ha,
dan luas sawah tadah hujan sebesar
703 Ha, Dari hasil survey uji ketelitian
yang dilakukan diperoleh perbedaan
luas lahan sawah yang diperoleh, jika
sebelum dilakukan survey uji akurasi
diperoleh luas lahan sawah sebesar
9835 Ha dan sesusah hasil survey uji
ketelitian diperoleh sebesar 8050 Ha,
jumlah luasan yang diperoleh sebelum
dan sesudah mempunya selisin 1785
Ha.

Perbedaan yang diperoleh
sesudah hasil survey uji ketelitian ini
sangat banyak, ini dikarenakan jumlah
penggunaan lahan sawah  yang
sebelum survey uji ketelitian peneliti
belum melakukan uji akurasi dan
hanya berdasarkan informasi yang ada
pada citra satelit saja. Hasil yang
dilakukan  survey uji  ketelitian



memperoleh  jumlah luasan yang
benar,  selanjutnya  dari  hasil
penggunaan lahan sawah di Kabupaten
Kulonprogo  peneliti melakukan
estimasi produksi padi yang ada di
kabupaten tersebut, dengan
mengunakan penggunaan lahan yang
sudahbenar dan mendapatkan
informasi yang jelas tentang luasan
penggunaan sawah tersebut.

B). Peta estimasi hasil produksi padi
sawah Kabupaten Kulonprogo

Berdasarkan Hasil survey uji
ketelitian penggunaan lahan sawah di
Kabupaten Kulonprogo yang
dilakukan dari hasil interpretasi visual
diperoleh jumlah luasan pengguaan
lahan sawah sebesar 8050 Ha, dengan
luas sawah irigasi sebesar 7347 Ha,
dan luas sawah tadah hujan sebesar
703 Ha

Hasil dari perhitungan
penggunaan lahan sawah di Kabupaten
Kulonprogo mendapatkan rata-rata
produktivitas 6,4 ton/Ha. Hasil
diperolen dari 30 titik sampel
mendapatkan total produksi 193
ton/ha, dengan hasil produksi berkisar
antara 3 — 8 ton persetiap titik sampel,
perhitungannya 193/30 = 6,4 ton/Ha.
Penggunaan lahan sawah irigasi di
Kabupaten Kulonprogo mendapat rata
rata produktivitas sebesar 6,6 ton/Ha,
hasil diperolen dari 28 titik sampel
mendapat total produksi 186 ton/Ha

dengan hasil produksi berkisar antara 4
— 8 ton  persetiap titik sampel,
perhitungannya 186/28 = 6,6 ton/Ha.
Penggunaan lahan sawah tadah hujan
dikabupaten Kulonprogo mendapat
rata rata produktivitas sebesar 3,5
ton/Ha, hasil diperoleh dari 2 titik
sampel mendapat total produksi 7
ton/Ha dengan hasil produksi berkisar
antara 3 — 4 ton persetiap titik sampel,
perhitungannya 7/2 = 3,5 ton/ha.

Analisis perkalian daigunakan
untuk mengalkulasikan hasil produksi
padi di Kabupaten Kulonprogo dengan
cara mengalikan luas area panen
dengan produktivitas padi. Diketahui
luas area sawah irigasi sebesar 7347
ha, dengan produktivitas padi sebesar
6,6 ton/ha, maka diketahui hasil
produksi padi sawah irigasi sebesar
7347 X 6,6 = 48490,2 ton/. Sawah
tadah hujan sebesar 703 Ha dengan
produktivitas 3,5 ton/ha, maka
diketahui hasil produksi padi sawah
tadah hujan sebesar 703 X 3,5 =2460
ton/ha. Berdasar pada hasil penelitian
ini, Kabupaten Kulonprogo pada
musim panen padi kedua di tahun 2014
menghasilkan padi sebesar 50950,2
ton/ha.

Saran
1. Penelitian ini akan lebih akurat
lagi jika dilakukan survey uji

ketelitian.



2. Pemetaan estimasi produksi
padi di Kabupaten Kulonprogo
harus dilakukan secara rutin
agar menghasilkan informasi
yang baru tentang hasil
produksi padi.

3. Perkembangan perubahan lahan
sawah ke pemukiman yang
sangat cepat menuntut

penggunaan data berupa citra

satelit terbaru, agar hasil
estimasi produksi padi lebih
tepat dan tidak salah dalam

penggunaannya.
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